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ABSTRACT 
The implementation of the Yajna ceremony in Bali is arranged in a variety of literary 
sources, one of which is Lontar as a source of knowledge in carrying out religious rituals. Eka 
Prathama ejection is one of the yajna ejection used as a guide for the implementation of religious 
rituals of the Balinese Hindu community. The ethics of conducting metatah rituals is especially 
important to observe in order to create rituals that truly contain the concept of yajna, namely writing 
and sincerity. In addition the use of banten is also explained in Eka Prathama ejection, as well as the 
meaning of banten used. 
Keyword: Metatah, Lontar Eka Prathama 
 
I. PENDAHULUAN 
Ajaran agama Hindu melalui kulturasi 
budaya melahirkan kebudayaan lokal 
masyarakat. Kebudayaan menjadikan Bali 
sebagai salah satu kebudayaan yang besar. 
Koentjaraningrat (1989:186) menjelaskan 
bahwa kebudayaan adalah  merupakan wujud 
ideal yang bersifat abstrak dan tidak dapat 
diraba yang ada di dalam pikiran manusia yang 
dapat berupa gagasan, ide, norma, kenyakinan 
dan sebagainya. Dalam setiap kebudayaan 
terdapat unsur-unsur yang juga dimiliki oleh 
berbagai kebudayaan lain. Lebih lanjut di 
dalam pembahasannya menyebutkan sebagai 
unsur-unsur kebudayaan yang universal 
meliputi: sistem religi dan upacara keagamaan, 
sistem organisasi dan kemasyarakatan, sistem 
pengetahuan, bahasa, kesenian, sistem mata 
pencarian hidup, dan sistem teknologi dan 
peralatan yag kemudian disebut dengan Unsur 
Kebudayaan. Dari ketujuh unsur kebudayaan 
tersebut dapat dilihat salah satunya adalah 
sistem religi yang terdapat di pulau Bali seperti 
kegiatan upacara yang dilaksanakan oleh umat 
Hindu (Darmawan & Krishna, 2019).  
Masyarakat Hindu Bali pada 
umumnya menggunakan karya sastra sebagai 
pedoman dalam melaksanakan suatu upacara. 
Karya sastra digunakan sebagai pedoman 
karena terdapat nilai-nilai kehidupan dan 
spiritual yang luhur. Karya sastra merupakan 
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bagian dari cabang kitab suci Veda yaitu 
dharmasastra yang membahas mengenai karya 
sastra keagamaan. Wiana (2004:89) 
menjelaskan bahwa karya sastra agama sebagai 
media untuk menghantarkan isi Veda dalam 
menghayati Sang Hyang Widhi Wasa dan 
ajaran-Nya. Pulau Bali memang memiliki 
banyak menyimpan karya sastra mengenai 
ajaran agama Hindu baik yang dari segi filsafat 
maupun ritual (Diana & Darmawan, 2019). 
Semua bentuk Lontar dan geguritan 
secara umum memuat mengenai upacara yajna. 
Yajna merupakan korban suci yang dilakukan 
dengan tulus iklas serta merupakan salah satu 
kewajiban umat Hindu. Dasar hukum dan 
kewajiban dari melaksanakan yajna adalah rna 
yaitu hutang manusia yang disebut Tri Rna 
meliputi : (1) Dewa Rna merupakan hutang 
kepada dewa sebagai pencipta dan pemelihara 
hidup, hutang ini di bayar dengan 
melaksanakan upacara Dewa Yajna dan Butha 
Yajna, (2) Rsi Rna merupakan hutang kepada 
Rsi, yang telah memberikan tuntunan tatwa, 
susila dan upacara, (3) Pitra Rna merupakan 
hutang kepada pitra (leluhur) yang telah 
mengadakan dan memelihara manusia di dunia 
ini. Guna memenuhi kewajiban membayar 
hutang manusia dengan berbagai tradisinya 
yang dijiwai oleh Agama Hindu melakukan 
aktifitas (Somawati & Diantary, 2019). 
Pelaksanaan yajna menurut konsep 
Hindu diklasifikasikan menjadi lima bagian 
yang disebut dengan panca yajna. Secara 
etimologi kata panca yajna berasal dari kata 
panca berarti lima dan yajna berarti 
pengorbanan suci. Jadi panca yajna adalah 
lima pengorbanan suci yang dipersembahkan 
kepada Dewa (Dewa Yajna), manusia yajna, 
bhuta (bhuta yajna), rsi (rsi Yajna) dan pitra 
(pitra yajna). Panca yajna  sering 
dilaksanakan oleh umat Hindu di Bali memiliki 
banyak refrensi pendukung dalam 
melaksanakan kegiatan tersebut. Susastra yang 
menunjang dasar kegiatan panca yajna sangat 
banyak terlebih di Bali susastra terangkum 
dalam sebuah teks yang disebut Lontar. Salah 
satu Lontar memuat Manusa Yajna yang 
didalamnya terdapat Upacara Perkawinan 
adalah Teks Lontar Eka Prathama. 
Pembahasananya tentang ritual manusa yajna 
mengenai tata upacara bayi baru lahir dalam 
tingkatan nista, madya atau uttama. 
Selanjutnya upacara  bayi kepus pusar sampai 
upacara Potong Gigi dan terakhir adalah 
upacara perkawinan (Gunawijaya, 2019). 
Lontar Eka Prathama menjelaskan 
mengenai banten yang dipergunakan dalam 
menunjang pelaksanaan kegiatan, sehingga 
Lontar Eka Prathama merupakan tuntunan 
umat Hindu khususnya di Bali dalam 
melaksanakan upacara manusa yajna. Salah 
satu upacara yang dilaksanakan adalah prosesi 
upacra metatah yang terdapat dalam teks 
Lontar Eka Prathama. Dalam teks Lontar 
tersebut hanya dijelaskan sekilas mengenai 
pakean serta banten yang dipergunakan dalam 
melaksanakan upacara metatah. Sehingga 
menjadi penting untuk mengkaji dari aspek 
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filsafat mengenai makna dari pakean yang 
dipergunakan dalam pelaksanaan upacara 
metatah. Mengkaji lebih mendalam akan esensi 
yang terkandung dari simbul-simbul yang 
dipergunakan dalam serangkaian ritual agama. 
 
II. PEMBAHASAN 
2.1 Lontar Eka Prathama 
Pokok-pokok ajaran filsafat 
Ketuhanan yang termuat dalam pustaka suci 
Veda dan Upanisad seperti yang diuraikan di 
atas ditulis kembali ke dalam Lontar-Lontar di 
Bali dengan menggunakan aksara Bali. Lontar 
yang beraneka ragam jenisnya tergantung dari 
golongan Lontar tersebut sehingga keberadaan 
Lontar di Bali masih disegani. Salah satu 
Lontar yang sering dipergunakan adalah 
Lontar Eka Prathama merupakan Lontar yang 
memuat tentang upacara yajna khususnya 
upacara manusa yajna. Lontar Eka Prathama 
yang membahas tentang tatanan dan banten 
yang dipergunakan dalam pelaksanaan upacara 
manusa yajna (Untara, 2019). 
Eka Prathama termasuk Lontar yajna 
lebih mengkhusus dapat dikelompakkan 
kedalam Lontar Manusa Yajna, sebab melirik 
dari isinya secara keseluruhan menguraikan 
tentang tata upacara manusa yajna dari upacara 
bayi baru lahir sampai dengan upacara 
perkawinan. Tingkat-tingkat upacara manusa 
yajna yang dimaksud adalah ketika bayi baru 
lahir ke dunia ada upacara yang harus 
dilaksanakan, yang dapat dilaksanakan secara 
nista, madya atau utama. Pada saat bayi kepus 
pusar, setelah bayi berusia 42 hari, setelah bayi 
berusia enam bulan diselenggarakan upacara 
dengan sesajen tersendiri dalam tingkatan 
nista, madya atau utama (Suadnyana, 2019). 
Begitu juga selanjutunya upacara 
Potong Gigi/ metatah dimana upacara ini 
bermakna sebagai penyucian bagi anak yang 
telah akil balik, karena itu banten yang 
digunakan adalah banten pedudusan dan 
banten yang lainnya. Terakhir diuraikan adalah 
tentang upacara perkawinan. Ada semacam 
peringatan  kepada mempelai dilarang keluar 
rumah dan sampai menginjakkan kakinya ke 
jalan raya sebelum melaksanakan upacara 
perkawinan (Suadnyana, 2019).  
Pelaksanaan upacara potong gigi/ 
metatah merupakan kewajiban orang tua 
kepada putra putrinya. Sebagaian besar 
pelaksanaan upacara metatah bertujuan untuk 
menghilangkan sadripu yang ada di dalam diri 
manusia. Upacara Potong Gigi mengandung 
arti pembersihan sifat buruk yang ada pada diri 
manusia. Potong Gigi dalam bahasa Bali 
Mepandes bisa juga disebutMatatah atau 
Mesanggih, dimana 6 buah taring yang ada di 
deretan gigi atas dikikir atau ratakan, upacara 
ini merupakan satu kewajiban, adat istiadat dan 
kebudayaan yang masih terus dilakukan oleh 
umat Hindu di Bali secara turun temurun 
sampai saat ini. Adapun 6 sifat buruk dalam 
diri manusia atau disebut juga sad ripu yang 
harus dibersihkan tersebut adalah: (1) Hawa 
nafsu, (2) Rakus/Tamak/keserakahan, (3) 
Angkara murka/kemarahan, (4) Mabuk 
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membutakan pikiran, (5) Perasaan bingung, 
dan (6) Iri hati/ dengki. 
Dari semua sifat yang ada ini, bila tidak 
dikendalikan dapat mengakibatkan  hal hal  
yang tidak baik/diinginkan, juga bisa 
merugikan dan membahayakan bagi anak anak 
yang akan beranjak dewasa kelak dikemudian 
hari. Oleh karena itu kewajiban bagi setiap 
orang tua untuk dapat memberi nasehat, 
bimbingan serta permohonan doa kepada 
Hyang Widhi (Tuhan Yang Maha ) agar anak 
mereka terhindar dari 6 pengaruh sifat buruk 
yang sudah ada sejak manusia di lahirkan di 
dunia. 
 
2.2 Ajaran ETIKA dalam Lontar Eka 
Prathama 
Etika sangat dekat maknanya dengan 
kata moral. Kata moral  yang berasal dari kosa 
kata bahasa Latin (berasal dari kata mos bentuk 
singular, mores bentuk jamak) yang dalam 
kamus Besar Indonesia (2001) disamakan 
maknanya dengan kata etika. Jika sekarang 
memandang arti kata moral, perlu disimpulkan 
bahwa artinya sama dengan etika menurut arti 
pertama tadi, yaitu nilai – nilai dan norma – 
norma yang menjadi pegangan bagi seseorang 
atau sesuatu kelompok dalam mengatur 
tingkah lakunya (Yogiswari & Suadnyana, 
2019).  
Etika identik dengan norma dan 
ruang lingkup yang mengatur, etika senantiasa 
merupakan aturan yang berlaku, dimana dapat 
dikaitkan dengan aturan kenegaraan atau 
perundang-undangan secara formal dan juga 
etika tertuang dalam ranah non formal yaitu 
agama. Agama sendiri memliki etikanya 
masing-masing, baik dari cara berpakean, 
berbicara dan bersikap serta etika 
sembahyangnya. Sebagai salah satu bahan 
kajian seorang filsafat adalah memahami 
bagaimanaetika beragama seseorang 
dipandang dari aspek luar. Ajaran etika dalam 
veda mencangkup bidang yang sangat luas 
(titib, 1996; 308). Akan tetapi terkait dengan 
pelaksanaan upacara yajna khususnya manusia 
yajna (metatah) terdapat etika yang terkekang 
didalammnya, etika tersebut tertuang dalam 
sadripu. Sadripu tersebut merupakan enam 
musuh yang berada dalam diri manusai yang 
akan dikendalikan oleh norma atau etika itu 
sendiri. Selain hal tersebut dalam pelaksanaan 
upacara metatah terdapat etika yang harus 
dipatuhi seperti cara berpakaian, seperti 
kutipan teks berikut.  
Walining wong atatah, yan lanang 
wastra cepuksari, sabhagya yan hana 
cepukmadhu, sabuknya bagus anom, 
lang wangsul kampuhnya kayu sugih. 
Yan wadon, kenya cepuk lubeng luwih, 
wastranya sukawredi, sabuknya taler 
bagus anom, lan-lan wangsul 
selendangnya kayu sugih. Nwah maka 
paturwanya, tekaning ulesnya, lakiba, 
sama pada mangkana. Paturwanya 
tikeh palasa, 1, sinurat smara ratih, 
kawos sirahnya kemit, pelangka 
gading, marangkub wangsul kemit, 
wangsul palangka gading, gedongan 
geringsing, klasanana pramadani, lan 
patawala sutra. Mwah ulesanya pakis 
lulut, lulut oneng, sudhamala, kayu 
sugih. 
Terjemahan: 
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Berikut pakean orang potong gigi. 
Apabila laki-laki memakai kain 
cepuksari, berbahagialah bila ada 
cepukmadhu, ikat pinggang bagus 
anom, dan tali kapuhnya kayu sugih. 
Apabila perempuan kain dalamnya 
cepuk lubeng luwih, kain luarnya 
sukawredi, ikat pinggangnya juga 
bagus anom, dan tali selendangnya 
kayu sugih. Dan sebagai tempat 
tidurnya beserta sprainya, baik yang 
laki mapun perempuan sama. Tempat 
tidurnya tikar halus, 1 lembar, 
digambari smara ratih, pelindung 
kapalanya, balai gading, ditutup dengan 
kain sebagai penutupnya, kain pada 
balai gading, kain gedingan geringsing, 
alasnya permadani dan patawalasutra. 
Dan pembungkusnya adalah pakis lulut. 
Lulut oneng, sudhamala dan kayu 
sugih. 
Dari kutipan teks Lontar tersebut 
dijelaskan bahwa pakean orang yang akan 
metatah harus sesuai yaitu berisikan kain 
kuning, memakai kain cepuksari dan berbagai 
kain pendukung lainnya, serta yang terpenting 
antara pakean pria dan wanita dibedakan. 
Sehingga dalam setiap pelasanaan upacara 
yajna khususnya upacara metatah terdapt etika 
yang wajib untuk dipatuhi. Selain cara 
berpakean dalam teks Lontar Eka Prathama 
juga disebutkan bagaimana cara berludah dan 
juga tempat ludah pada saat prosesi potong 
gigi berlangsung. Kutipan teks Lontar Eka 
Prathama sebagai berikut. 
Mwah maka genahing widunya, 
cengkiring nyuh gading, kinasturi, 
rinajah Ardanareswari, lalamakan 
awangsul sabuh rah, wangsul 
nagasari, ikang widunya, pedem 
ring wingkinging sanggara agung. 
Mwang singganging waja, tebu 
malem 3 buku, lawan carang 
dapdap, wusnya mendem sarengan 
ring genahing wiku ika. 
Terjemahan: 
Lagi sebagai tempat ludahnya kelapa 
gading muda dikasturi. Digambari 
Ardanareswari, sebagai alas 
membuang ludah adalah kain 
nagasari, kemudian ludahnya itu 
ditanam di belakang sanggar agung, 
alat perenggang gigi (mulut) tebu 
malem 3 ruas dan ranting dapdap, 
setelah selesai tanam bersama-sama 
tempat ludah itu. 
Dari kutipan teks Lontar tersebut 
dijelaskan bahwa sarana yang dipake untuk 
alas dan juga tempat air liyur di tempat khusus 
serta pada nantinya sarana yang dipergunakan 
terserbut mendapat tempat khusus sehingga 
tidak dibuang sembarangan. Dengan demikian 
terdapat etika yang sangat kental sekali yang 
tertanam dalam tradisi dan juga agama dari 
setiap upacara yajna yang dilaksanakna. 
2.3 Pemahaman Religiusitas dalam Lontar 
Eka Prathama mengenai Upacara 
Metatah 
Keagamaan atau relegi merupakan 
kepercayaan terhadap suatu zat yang mengatur 
dalam semesta ini adalah sebagian dari moral, 
sebab sebenarnya dalam keagamaan dan moral 
juga diatur nilai – nilai perbuatan yang baik 
dan buruk. Agama oleh karena Agama juga 
memuat dan pedoman bagi remaja untuk 
bertingkah laku dalam kehidupan pribadi dan 
bermasyrakat, harus benar- benar tertanam 
dalam jiwa kaum remaja. 
 Merton (dalam Nasikun,1995:11-12) 
membedakan sifat fungsi menjadi 2 (dua) yaitu 
fungsi manifes (over) dan fungsi laten. Fungsi 
manifes digunakan untuk membedah fungsi-
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fungsi dari Upacara Potong gigi dalam Teks 
Lontar Ekapratam adalah dengan menganalisa 
sarana upakara atau sesajen yang digunakan 
serta prosesi dari upacara tersebut. Adapun 
upakara tersebut dikutip sebagai berikut: 
Nyan tingkahing babaline wong wus 
atatah, angadegaken sanggara tawang, 
ryarepning kabuyutan, genep 
sakramaning sanggar tawang, caru 
kang munggagi sanggar tawang, 
banten suci 4 dandanan, tekeng catur 
warna genep kadi kramaning suci 
kayng lagi. Ring sor tambehana caru, 
sakutu-kutuning walantaga, den 
jangkep kadi nguni. 
Terjemahan: 
Inilah tatacara orang potong gigi, 
mendirikan sanggar tawang, di depan 
sanggar kemulan, uakara sanggar 
lengkap. Banten yang dinaikkan di 
sanggar tawang banten suci 4 
perangkat, disertai dengan catur warba, 
lengkap sebagaimana suci biasanya. 
Dibawah tambahkan caru, peji, uduh, 
pisang lalung, agar lengkap seperti 
biasanya. 
Mwah banten pedudusan, tekeng 
ayabannya, sega garuda tan kari, 
genep satingkahing caru padudusan. 
Terjemahan: 
Lagi banten pedudusan, serta 
ayabannya, nasi garuda lengkap sebagai 
tata cara caru padudusan. 
Mwah ring arepning amuja dandaning 
adudus, paruk sawolu, makaklentingan, 
tekaning carat nyuk mawarna 8. 
Terjemahan:  
Lagi (upacara) di depan pendet memuja 
adalah perangkat penyucian, periuk 
delapan buah, berisi uang, disertai buah 
kelapa (muda) 8 jenis. 
Mwah paruk alit 4, maka catur kumba. 
Dyun pere, kumba carat 4, mwah 
caratan, pane, sasenden, kekeb, keren, 
dangdang lemah, kuskusan anyar, mesi 
sarwa rwi-rwi 108, palungan, suwir 
pepek, ilir, cucukin don, kalasa anyar, 
pada 1. Pari rong tenah, parahwatning 
anenun, kampil mesi beras. Malih 
panyukcuk itik belang kalung, ayam 
sudhamala, celeng muani, garboda, 
pungu-pungu, patlasan anut dina, 
kukusuk sudhamala. 
Terjemahan: 
Lagi periuk kecil 4 buah untuk catur 
kumba, tempayan pere, kuba carat 4, 
dan kendi, panai, senden, tutup, keren, 
periuk tanah, kuskusan baru, berisi 
jenis-jenis duri sebanyak 108, lumpang, 
siwur pepek, kipas, pucuk daun, tikar 
halus masing-masing satu. Padi dua 
tenah, perlengkapan menenun, kampil 
berisi beras. Lagi sebagai pemucuk itik 
belang kalung, ayam sudhamala, babi 
jantan, garboda, pungu-pungu, patlasan 
sesuai dengan hari, kukusuk sudhamala. 
Berdasarkan sarana upakara tersebut 
telah menunjukan bahwa Upacara Metatah 
dalam Teks Lonat Eka Prathama, merupakan 
sebuah religi kehidupan masyarakat yang 
memberikan pernyataan dan sahnya 
peningkatan status seorang anak menjadi 
dewasa. Saran upakara berfungsi sebagai 
religiusitas keagamaan masyarakat Hindu pada 
khususnya yang memilki fungsi sekala-niskala 
(alam nyata atau gaib), alam sekala menjadi 
saksinya adalah para manusia yang hadir dan 
menyelesaikan upacara tersebut, sedangkan 
niskala adalah Ida Sang Hyang Widhi Wasa 
atau Tuhan Hyang Maha Esa diwujudkan 
dalam bentuk sarana upakara. Inilah 
menunjukan sikap bhakti manusia terhadap 
para dewa atau Tuhan yang telah memberikan 
segala anugrahnya kepada seluruh manusia di 
dunia. 
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2.4 Banten dalam Upacara Metatah 
Sebagai sebuah kepercayaan lokal 
masyarakat Hindu Bali pelaksanaan upacara 
potong gigi tidak terlepas dari penggunanaan 
sarana pendukung seperti banten dan alat 
lainnya. Sarana tersebut bermakna perwujudan 
Tuhan yang nirguna ke dalam saguna 
brahman. Selain itu banten merupakan simbul 
beragama atau berreligius masyarakat Hindu 
Bali. Dalam teks Lontar Eka Prathama 
penggunaan banten dalam upacara potong gigi 
sangat banyak sekali perannya.  
Nyan tingkahing babaline wong wus 
atatah, angadegaken sanggara 
tawang, ryarepning kabuyutan, genep 
sakramaning sanggar tawang, caru 
kang munggagi sanggar tawang, 
banten suci 4 dandanan, tekeng catur 
warna genep kadi kramaning suci 
kayng lagi. Ring sor tambehana caru, 
sakutu-kutuning walantaga, den 
jangkep kadi nguni. 
Terjemahan: 
Inilah tatacara orang potong gigi, 
mendirikan sanggar tawang, di depan 
sanggar kemulan, uakara sanggar 
lengkap. Banten yang dinaikkan di 
sanggar tawang banten suci 4 
perangkat, disertai dengan catur 
warba, lengkap sebagaimana suci 
biasanya. Dibawah tambahkan caru, 
peji, uduh, pisang lalung, agar 
lengkap seperti biasanya. 
Dari kutipan teks Lontar tersebut telah 
mencerminkan keberagamaan di Bali, dimana 
setiap pembuatan bangunan berupa sanggar 
pendukung menempatkan banten sebagai 
simbolnya, kemudian di bawah meletakkan 
caru sebagai simbul keharmonisan. Dari hal 
tersebut religius masyarakat dari zaman kuno 
yang tertuang dalam teks Lontar Eka 
Prathama sangat tercermin sekali melalui 
perwujudan banten. Selain kutipan teks 
tersebut dijelaskan pula secara detail banten 
yang dipergunakan dalam upacara potong gigi, 
sebagai berikut. 
Mwah paruk alit 4, maka catur 
kumba. Dyun pere, kumba carat 4, 
mwah caratan, pane, sasenden, kekeb, 
keren, dangdang lemah, kuskusan 
anyar, mesi sarwa rwi-rwi 108, 
palungan, suwir pepek, ilir, cucukin 
don, kalasa anyar, pada 1. Pari rong 
tenah, parahwatning anenun, kampil 
mesi beras. Malih panyukcuk itik 
belang kalung, ayam sudhamala, 
celeng muani, garboda, pungu-pungu, 
patlasan anut dina, kukusuk 
sudhamala. 
Terjemahan: 
Lagi periuk kecil 4 buah untuk catur 
kumba, tempayan pere, kuba carat 4, 
dan kendi, panai, senden, tutup, keren, 
periuk tanah, kuskusan baru, berisi 
jenis-jenis duri sebanyak 108, 
lumpang, siwur pepek, kipas, pucuk 
daun, tikar halus masing-masing satu. 
Padi dua tenah, perlengkapan 
menenun, kampil berisi beras. Lagi 
sebagai pemucuk itik belang kalung, 
ayam sudhamala, babi jantan, 
garboda, pungu-pungu, patlasan 
sesuai dengan hari, kukusuk 
sudhamala. 
Selain menempatkan banten secara 
detail peletaan sarana banten juga disesuaikan 
dengan tattwa, meskipun pada dasarnya umat 
Hindu di bali beragama berdasarkan acara 
yaitu praktek, akan tetapi tidak terlepas dari 
tattwa dan susila secabagai tonggak ukur 
pelaksanaan kegiatan yajna umat Hindu. 
Melalui penggunaan banten dapat dilihat 
secara gamblang mengenai pemaknaan 
relegius terkait dengan upacara potong gigi 
khususnya dalam teks Lontar Eka Prathama. 
Semua jenis benda tersebut 
merupakan perlengkapan inti dari pelaksanaan 
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upacara manusa yajna metatah. Makna dari 
keberadaan benda-benda tersebut memiliki 
fungsi yang berbeda-beda. Akan teteapi secara 
umum makna dari sarana upacara tersebut 
adalah bentuk perjalanan hidup manusia, 
dimana pelaksanaan upacara metatah 
merupakan peningkatan status seseorang dari 
masa anak-anak menjadi remaja dan siap untuk 
meningkat ke status berikutnya. Dalam 
menjalakan kehidupan diperlukan sarana 
penujang, sebagai contoh sederhana ketika 
memerlukan air untuk minum dipergunakan 
kendi, caratan, serta dalam membuat kain di 
tempatkan peralatan nenun, dipergunakan 
binatang sebagai pendukung kehidupan. 
Sehingga binatang-binatang tersebut memiliki 
perannya tersendiri. Semua perlengkapan 
upacara tersebut merupakan bekal untuk 
menjalakan kehidupan di dunia secara 
material. 
 
III. PENUTUP 
Pelaksanaan upacara yajna di Bali di 
atur dalam berbagai sumber sastra, yang salah 
satunya adalah Lontar sebagai sumber 
pengetahuan dalam melaksanakan ritual 
keagamaan. Lontar Eka Prathama merupakan 
salah satu lontar yajna dipergunakan sebagai 
pedoman pelaksanaan ritual keagamaan 
masyarakat Hindu Bali. Etika pelaksanaan 
ritual metatah khusunya penting dicermati 
guna menciptakan ritual yang benar-benar 
mengandung konsep yajna yaitu tulis dan iklas. 
Selain itu penggunaan banten juga dipaparkan 
dalam lontar Eka Prathama, serta makna dari 
banten yang dipergunakan. Menjadi penting 
memberikan makna filosofi dari setiap 
tindakan yang dilakukan manusia untuk lebih 
memahami dan mengenai mengenai ajaran 
agama Hindu. 
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